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ABSTRAK 

Sistem proteksi eksternal metode bola bergulir dan metode jala,konsep Grounding 

adalah safety dengan tujuan agar komponen elektronik listrik tidak dapat jebol,tidak 

breakdown, terutama untuk barang-barang lainya agar tidak terdampak 

kerusakan,ini terwujud pada saat ujung lidah petir menyambar batang terminasi 

udara (Air Terminal) sehingga di semua titik bertegangan sama,dan tidak adanya 

beda potensial.dengan adanya metode bola bergulir gedung yang memiliki 

ketinggian 23 meter, panjang 78 meter dan lebar 16,5 meter metode bola bergulir 

dapat terlindungi keseluruhan gedung dan untuk gedung yang berdekatan, dapat 

ditentukan dengan mencari Frekuensi sambaran petir dengan hasil didapatkan level 

proteksi 1 dengan diameter bola 20 meter dengan lebar jala-jala 5 x 5 meter dengan 

mengunakan metode jala-jala gedung dapat melindungi gedung tersebut tersendiri. 

 

Kata kunci : Tujuan proteksi,Metode proteksi,Hasil perhitungan  
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ABSTRACT 

 

The external protection system is the rolling ball method and the mesh method, the 

grounding concept is safety with the aim that electrical electronic components 

cannot be broken, not damaged, especially for other items so as not to be damaged, 

this is realized when the tip of the lightning tongue strikes the air breaker rod ( Air 

Terminal) so that at all points the voltage is the same, and there is no potential 

difference. With the rolling ball method, the building which has a height of 23 

meters, a length of 78 meters and a width of 16.5 meters can protect all buildings 

and adjacent buildings. can be determined by finding the frequency of lightning 

strikes with the results obtained level 1 protection with a ball diameter of 20 meters 

with a mesh width of 5 x 5 meters using the building net method to protect the 

building itself. 

 

Keywords : Protection purpose, Protection method, Lightning day calculation 

result 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara Indonesia ditepatkan sebagai daerah khatulistiwa dengan iklim tropis 

dan kelembaban yang  sangat tinggi,hal ini yang menyebabkan Indonesia masuk 

sebagai wilayah daerah  yang memiliki hari guruh per tahun dan Indonesia memiliki 

resiko kerapatan sambaran petir yang banyak sehingga memungkinkan banyak 

terjadinya bahaya akibat sambaran petir.kerusakan yang di timbulkan oleh 

sambaran petir dapat membahayakan peralatan elektronik serta manusia juga dapat 

terancam saat berada di area tersebut,potensi tehadap  sambaran  petir ini jika 

semakin tinggi bangunan semakin besar sambaran petir ke gedung tersebut, untuk 

melindungi bangunan tersebut dari bahaya kerusakan maka perlu adanya 

pemasangan system proteksi petir pada gedung dengan cara survey pada gedung 

yang akan di pasang tersebut dengan meneliti bangunan. (Sriyanto, Warsito, & 

Syakur, 2018)  

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada kajian kali ini adalah merencanakan system proteksi 

grounding pada gedung dengan metode bola bergulir dan metode jala agar dapat 

melindungi gedung dari sambaran petir lebih tepatnya mengurangi kerusakan yang 

sangat berbahaya bagi alat dan makhluk hidup sekitar dari arus sambaran petir 

dengan mengaliri sambaran petir ke konduktor-konduktor dan dibantu oleh down 

konduktor dan alirkan ke pembumian. 

1.3. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah jika terjadi sambaran petir yang begitu besar 

mengakibatkan sambaran tersebut menyambar bagian atap atau ujung gedung dapat 
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merusak nya barang-barang elektronik jika tidak di pasang nya proteksi petir 

tersebut.gedung-gedung lain akan terpengahruh jika gedung yang paling tinggi 

tidak memasang grounding dan gedung gedung di sebelah nya akan merasakan 

sambaran tersebut walaupun tidak sepenuhnya terkena sambaran. 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

BAB 1 PENDAHULUAN   

Penjelasan mengenai latar belakang,tujuan penelitian, batasan masalah dan 

sistematika penulisan 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Menjelaskan mengenai system grounding pada gedung dengan metode bola 

bergulir dan metode jala pada gedung 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Sistem proteksi petir ini menggunakan metode bola bergulir dan metode jala 

yang akan di gunakan pada gedung ,metode pengambilan data ,waktu dan tempat 

pepelitian pada gedung yang di ambil. 

BAB 4 PEMBAHASAN 

Data perencanaan data nyata gedung data hasil perhitungan dan data 

percobaan simulasi gambar pada gedung. 

BAB 5 PENUTUP 

Kesimpulan dan saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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